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ABSTRAK 

 

Khadijah, 2023. Persepsi Hakim Pengadilan Agama Terkait Pemberian Nafkah 

Iddah dan Mut’ah pada Perkara Cerai Gugat dalam Perspektif Gender (Studi 

Kasus PA Kotabaru, Banjarmasin, dan Banjarbaru). Program Studi Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) H. Fuad Lutfhi, S.Ag., SH, MH. 

(II) H. Rahmat Fadillah, SHI.MH. 

 

 

Kata Kunci : Persepsi, Nafkah Iddah dan Mut’ah, Perspektif Gender 

 

 

Penelitian ini melibatkan PA Kotabaru, PA Banjarmasin, dan PA 

Banjarbaru yang dilatarbelakangi adanya penolakan dari Hakim Pengadilan Agama 

Kotabaru terkait pemberian nafkah pasca perceraian perkara cerai gugat dalam 

perspektif gender. Walaupun menolak instansi tetap mempertimbangkan pemberian 

selagi memenuhi syarat, hanya tidak diedukasikan secara terbuka ke masyarakat 

setempat, dan ini berbanding terbalik dengan dua pengadilan lainnya yang bisa 

dikatakan welcome terhadap kasus seperti ini.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pandangan dari enam 

hakim Pengadilan Agama yang mempunya latar belakang instansi yang berbeda 

dan mengetahui bagaimana penetapan hukum yang diberikan kepada masyarakat 

yang ingin meminta hal tersebut khususnya pada perkara cerai gugat. 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum empiris di mana peneliti 

datang ke lapangan secara langsung. Untuk pengumpulan data penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara. Setelah itu data 

dikumpulkan kemudian penulis mengolah data tersebut dengan teknik editing, 

matriks dan deskripsi.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga instansi ini memilik hal yang 

serupa, yakni tanpa memandang gender mereka tidak serta merta menolak akan 

pemberian ini, namun harus dilihat dulu apakah istri tersebut memang berhak untuk 

mendapatkan haknya atau tidak, dan dari 3 instansi ini yang membedakan hanya 

difasilitas dan edukasinya saja, dengan mengacu kepada dasar hukum Surat Edaran 

Mahkamah Agung (SEMA) No.3 Tahun 2018 dan Kompilasi Hukum Islam yang 

berlaku di Indonesia. Sekaligus menimbang dari segi maqasid al-syariah yang 

mementingkan kemaslahatan umat manusia, sebab mementingkan kemaslahatan 

umat juga termasuk kepentingan gender. 
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MOTO 

 

Sebanyak apa pun orang jahat di sekitarmu, jauh lebih banyak orang yang baik di 

sekelilingmu. Sayangi dirimu, dan jangan takut untuk melakukan yang 

membuatmu bahagia, karena bahagia mahal harganya. 😊  
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tersayang, serta kakak ku tersayang yang tidak pernah padam dalam 
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Untuk dosen pembimbing Bapak H. Fuad Lutfhi, S.Ag., SH, MH dan Bapak 
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Untuk sahabat-sahabatku yang tidak bisa kusebutkan namanya satu persatu, 

terima kasih telah memberikan ku semangat dan dukungan dalam setiap proses 
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selama ini. Untuk beberapa sahabatku, terima kasih selalu tahan banting dengan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA    

 

 Th :  ط    .A     16 : أ .1

 Zh :  ظ    .B     17 : ب .2

 ‘ :  ع    .T     18 : ت .3

 GH :  غ     Ts     19 : ث .4

 ف     J     20 : ج .5

 : F 

 ق     .H     21 : ح .6

 : Q 

 ك     .Kh     22 : خ .7

 : K 

 ل     .D     23 : د .8

 : L 

 M :  م     .Dz     24 : ذ .9

 N : ن      .R     25 : ر .10

 W : و      .Z     26 : ز .11

 H : ھ       S     27 : س .12

   ‘ :   ء       Sy     28 : ش .13

   Y : ي      Sh     29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

 

1. Vokal 

  Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Arab Keterangan 

 A Fathah ـــ
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Kata Sandang: Contoh:  الرجااا ل -rijâl bukan ar-rijâl,  ان َ يااا  ال الااا al-dîwân 

bukan addîwân. 

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـ ي

 Au a dan u ـ و 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب 

 Î i dengan topi di atas بي

 Û u dengan topi di atas ب 

 

3.  Kata Sandang 

  Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-

dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

  Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda ( ّا  dalam alih aksara ini ) ـااا 

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang 

diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 

 I Kasrah ـ

 U Dhammah ـ
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oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( الضاااار ر (tidak ditulis 

addharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

  Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku 

jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). 

Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طريـق .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الج معة الاسلامية .2

 Wahda al-Wujûd وح   ال ج د .3

 

6. Huruf Kapital 

  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huru f kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

  Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara 

ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak 

tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian 

seterusnya. 
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   Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

  Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذھب الست ذ

 tsabata al-ajru ثبت الاجر

 al-harakah al-‘ashriyyah الحر ة العصرية

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اشه  ان لااله الاالله

 mawlânâ Malik al-Shâlih م لان  ملك الص لح

 yu’tsirukum Allâh ي عثر  م الله

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah المظهر العقلية

 ’hub al-istithlâ حب الا ستطلاع

-al-mâddah al-mashnû’ah min al الم د  المنصن عة من الحي ان

hayawân 

 tharf al-‘ayni طرف العين

 al-musâhamah, man salaka tharîqan المس ھمة

 man salaka tharîqan من س لك طريق 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم
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